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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Setelah melakukan pengujian dan perhitungan maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Nilai – nilai karakteristik marshall pada sampel utuh dengan jumlah tumbukan 2 x 75 

dan tumbukan 2 x 400 yang dicapai dalam penelitian campuran Laston AC – WC 

mengunakan material quarry Sumlili adalah sebagai berikut: 

a. Stabilitas marshall adalah 1831.58 kg, Kelelehan marshall (flow) adalah 

3.38 %, Rongga dalam campuran (VIM) adalah 4.79 %, Rongga dalam 

mineral agregat adalah 15.30 %, Rongga terisi aspal (VFA) adalah 68.71 %, 

Marshall Qoutient (MQ) adalah 1.15 kg/mm. 

b. Stabilitas marshall  adalah 3749.21 kg, Kelelehan marshall (flow)  adalah 

2.05 %, Rongga dalam campuran (VIM) adalah 4.35 %, Rongga dalam 

mineral agregat (VMA) adalah 14.85 %, Rongga terisi aspal (VFA) adalah 

70.74 %, Marshall Qoutient (MQ) adalah 1.16 kg/mm. 

2. Nilai – nilai kadar aspal optimum pada sampel utuh dengan jumlah tumbukan 2 x 75 

dan 2 x 400  yang dicapai dalam penelitian campuran Laston AC – WC mengunakan 

material quarry Sumlili adalah sebagai berikut: 

a. KAO 2 x 75 tumbukan = 5.98%. 

b. KAO 2 x400 tumbukan = 6.11%. 

5.2 Saran 

1. Untuk menghasilkan stabilitas dan flow pada campuran Laston (AC – WC) yang 

maksimal, agar tidak terjadi keretakkan dan ketahanan suatu perkerasan dalam 

menerima pembebanan lalu lintas tanpa terjadi perubahan bentuk, maka yang perlu 

diperhatikan adalah bentuk butir, kualitas agregat, tekstur permukaan agregat, gradasi 

agregat, daya lekat, kadar aspal dalam campuran, viskositas aspal, jumlah dan 

temperatur pemadatan. 

2. Dalam penelitian ini mengunakan agrega kasar batu pecah, agregat halus abu batu dan 

pasir, dan filler mengunakan aspal penetrasi 60/70 dengan variasi tumbukkan 2 x 75 

dan 2 x 400 tumbukkan. Sehingga perlu diadakan penelitian selanjutnya mengunakan 
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agregat kasar, agregat halus, filler serta variasi tumbukkan dengan jenis perkerasan 

yang lain dan variasi agregat kasar, agregat halus, dan filler untuk Laston AC – WC. 

3. Dalam penelitian selanjutnya perlu memperhatikan ketelitian dalam pembuatan benda 

uji seperti proporsi campuran, ketelitian pencampuran, pemadatan dan pembacaan 

dalam test marshall, agar mendapatkan angka yang lebih tepat.  
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